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ABSTRAK 

Agus Candra (105951104521) Analisis Produksi Serasah Pada Tegakan Kemiri 

(Aleurites moluccana) Dan Tegakan Jenis Campuran Di Hutan Pendidikan Pacekke 

Unismuh Makassar Desa Pacekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabuptaen Barru. 

Dibimbing Oleh Nirwana dan Hasanuddin.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis produksi serasah pada tegakan kemiri 

(Aleurites moluccana) dan tegakan jenis campuran di Hutan Pendidikan Unismuh 

Makassar, Desa Paccekke, Kabupaten Barru. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan litter trap pada enam stasiun pengamatan selama empat bulan, 

kemudian serasah ditimbang dalam kondisi basah dan kering. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat tiga komponen serasah yang dijumpai di tegakan 

kemiri pada setiap pengamatan, yaitu serasah daun, serasah ranting, dan serasah 

buah. Dari ketiga komponen serasah tersebut, daun adalah komponen yang 

memiliki jumlah yang paling banyak dan berat yang paling tinggi. Berat daun paling 

tinggi terdapat pada pengamatan bulan pertama. Sama dengan pada tegakan kemiri, 

pada tegakan jenis campuran juga dijumpai tiga komponen, yaitu: serasah daun, 

serasah ranting, dan serasa buah. Daun juga merupakan komponen yang memiliki 

jumlah yang paling banyak dan berat yang paling tinggi pada setiap pengamatan. 

Akan tetapi, serasah buah hanya dijumpai pada satu stasiun yaitu hanya pada 

pengamatan bulan ke tiga. 

 

Kata kunci: Serasah daun, ranting, buah, tegakan kemiri, tegakan campuran, hutan 

pendidikan. 

 

  



vii 

 

ABSTRAC 

Agus Candra (105951104521). Analysis of Litter Production in Candlenut Stands 

(Aleurites moluccana) and Mixed Stands at the Paccekke Educational Forest of 

Muhammadiyah University of Makassar, Paccekke Village, Soppeng Riaja 

Subdistrict Barru Regency. Supervised by Nirwana and Hasanuddin . 

 

This study aims to analyse the production of litterfall in Aleurites moluccana stands 

and mixed-species stands at the Unismuh Makassar Education Forest, Paccekke 

Village, Barru Regency. Data collection was carried out using litter traps at six 

observation stations over four months, and the litter was weighed in both wet and 

dry conditions. The results of the research showed that there were three components 

of litter found in candlenut stands at each observation, namely leaf litter, twig litter 

and fruit litter. Of the three litter components, leaves are the component that has the 

largest number and highest weight. The highest leaf weight was found in the first 

month of observation. The same as in candlenut stands, in mixed type stands three 

components are also found, namely: leaf litter, twig litter, and fruit flavor. Leaves 

are also the component that has the largest number and highest weight in each 

observation. However, fruit litter was only found at one station, namely only in the 

third month of observations. 

 

 

Keywords: Leaf litter, twig, fruit, candlenut stands, mixed stands, educational 

forests. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Serasah merupakan lapisan pada permukaan tanah yang terdiri dari berbagai 

organ  tumbuhan yang telah mati dan kemudian terdekomposisi sehingga akan 

berguna sebagai penyediaan  hara  tanaman (Umasugi et al., 2022). Serasah adalah 

bahan-bahan yang telah mati, terletak diatas permukaan tanah dan mengalami 

dekomposisi dan mineralisasi. Komponen-komponen yang termasuk serasah adalah 

daun, ranting, cabang kecil, kulit batang, bunga dan buah. Serasah memiliki 

peranan yang penting di lantai hutan karena sebagian besar pengembalian unsur 

hara ke lantai hutan berasal dari sarasah. Serasah juga berguna bagi tanah apabila 

telah mengalami penguraian, sehingga senyawa organik kompleks pada seresah 

diubah menjadi senyawa anorganik dan menghasilkan hara mineral yang 

dimanfaatkan oleh tanaman (Jayanthi dan Arico., 2017). 

 Produktivitas  serasah  pada  suatu ekosistem hutan dapat digunakan 

sebagai penduga sumbangan bahan organik yang berguna  bagi  kesuburan  tanah.  

Studi mengenai  produktivitas  digunakan  untuk membandingkan  suatu  ekosistem  

hutan yang  berbeda  melalui  ukuran  produksi serasah.  Tujuan  utamanya  adalah  

untuk menyediakan  informasi  dasar  dalam memahami  serasah,  karbon,  dan  

siklus nutrisi  dalam  ekosistem  hutan  sesuai dengan  fungsinya.  Produktivitas  

tidak hanya  menyediakan  informasi  tentang bagaimana  ekosistem  hutan  beraksi 

terhadap  berbagai  perlakuan,  tetapi  juga memahami perilaku adaptasi dan 

integrasi komunitas   terhadap   lingkungannya (Sudomo dan Widiyanto, 2017). 
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Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar terletak di Desa 

Paccekke, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru. Lokasi tersebut belum 

lama di tetapkan sebagai Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) yang 

dikelola berdasarkan surat Keputusan Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan nomor 1097/MENLHK/SETJEN/PLA.0/10/2022, dengan luas 229 ha. 

Sebagai hutan pendidikan yang baru saja ditetapkan sangat membutuhkan Data 

Based untuk menentukan pengelolaan selanjutnya. Informasi mengenai  serasah 

dan  produktivitas serasah adalah salah satu data based yang sangat dibutuhkan 

sebagai gambaran umum keberlangsungan hutan secara alami. Olehnya itu 

penelitian mengenai  seresah dan produksi seresah penting untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana produksi serasah pada tegakan kemiri di Hutan Pendidikan 

 Universitas Muhammadiyah Makassar? 

2. Bagaimana produksi serasah pada tegakan jenis campuran di Hutan Pendidikan 

 Universitas Muhammadiyah Makassar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui produksi serasah pada tegakan kemiri di Hutan Pendidikan 

 Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2. Mengetahui produksi serasah pada tegakan jenis campuran di Hutan 

 Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi : 

1. Infomasi awal mengenai produksi serasah di Hutan Pendidikan Universitas 

 Muhammadiyah Makassar. 

2. Dapat menjadi acuan bagi penelitain selanjutnya, terutama mengenai potensi 

 kontribusi seresah dalam meningkatkan kandungan unsur hara tanah serta 

 peranannya dalam menunjang produktivitas dan kesuburan lahan hutan. 
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Serasah 

Serasah merupakan sampah organik yang berupa daun, ranting, maupun 

berbagai sisa vegetasi lainnya yang jatuh di atas lantai hutan dan telah mengering 

serta mengalami perubahan warna dari warna aslinya (Muslimin et al., 2021). Salah 

satu bahan organik yang secara alami dihasilkan dari tanaman adalah serasah. Secara 

kuantitas, bentukan tanah dalam ekosistem hutan ditentukan oleh jumlah jatuhan 

serasah vegetasi pohon yang tumbuh di atasnya. Peristiwa jatuhnya serasah 

merupakan suatu kejadian lepasnya organ bagian dari tanaman seperti bunga, buah, 

daun, ranting, sebagai input material organik bagi tanah dan siklus hara serta sebagai 

aliran energy (Kusmana dan Yentiana, 2021).  

Serasah memiliki peranan yang penting di lantai hutan karena sebagian besar 

pengembalian unsur hara ke lantai hutan berasal dari seresah. Seresah juga berguna 

bagi tanah apabila telah mengalami penguraian, sehingga senyawa organik 

kompleks pada seresah diubah menjadi senyawa anorganik dan menghasilkan hara 

mineral yang dimanfaatkan oleh tanaman (Riyanto et al., 2013). 

 Fungsi serasah secara alamiah adalah untuk menjaga kestabilan kesuburan 

tanah. Kesuburan tanah sangat tergantung kepada ketersediaan dan dekomposisi 

serasah secara berkelanjutan (Hakim et al., 2022). Serasah akan mengalami 

dekomposisi, memberikan sumbangan bahan organik bagi tanah hutan, serta menjadi 

sumber makanan bagi kehidupan fauna tanah (Watumlawar et al., 2019). Unsur  hara 
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yang kembali melalui serasah berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah dan 

produktivitas primer ekosistem hutan (Salim dan Budiadi, 2014). 

Serasah yang jatuh di permukaan tanah dapat melindungi permukaan tanah 

dari jatuhan air hujan dan mengurangi penguapan. Tinggi rendahnya peranan serasah 

ini ditentukan oleh kualitas bahan organik. Semakin rendah kualitas bahan organik, 

semakin lama bahan tersebut dilapuk sehingga terjadi akumulasi serasah yang cukup 

tebal pada permukaan tanah hutan. Produksi serasah yang tinggi maka akan 

memberikan keuntungan bagi vegetasi untuk meningkatkan produktivitas karena 

tersedianya sumber hara yang cukup (Jayanthi & Arico, 2017). 

2.2 Produktivitas Serasah 

 Laju produktivitas serasah (litter fall) merupakaan perkiraan kuantitas 

biomassa daun, ranting dan material produksi tumbuhan (bunga, biji) yang jatuh 

dari spesies pohon dalam tipe komunitas ekosistem yang berbeda. Produktivitas 

serasah penting diketahui dalam hubungannya dengan pemindahan energi dan 

unsur-unsur hara dari vegetasi ke tanah (Iswandaru et al., 2024). 

 Produktivitas serasah penting diketahui dalam hubungannya dengan 

pemindahan energi dan unsur-unsur hara dari suatu ekosistem hutan. Adanya suplai 

hara berasal dari daun, buah, ranting dan bunga yang banyak mengandung hara 

mineral dapat memperkaya tanah dengan membebaskan sejumlah mineral melalui 

dekomposisi (Muhsin et al., 2018). Meskipun produktivitas serasah merupakan hal 

yang mutlak untuk setiap vegetasi, aspek produktivitas serasah dikontrol oleh 

beberapa faktor lingkungan, misalnya pada ketinggian tempat 2000 mdpl kadar 

kimia N, P, dan K dari serasah menurun (Becker et al., 2015). 
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Produksi  serasah  berhubungan dengan   faktor   lingkungan,   faktor 

lingkungan tersebut adalah: kecepatan angin, kelembaban udara dan suhu. 

Kecepatan  angin  memiliki  pengaruh terhadap  besar  kecilnya  produktivitas 

serasah,  semakin  besar  kecepatan  angin semakin  besar  pula produktivitas 

serasahnya (Nugroho et al., 2022). 

2.3 Faktor Produktivitas Serasah 

 Beberapa faktor yang memengaruhi jatuhan serasah yaitu keadaan lingkungan 

meliputi kondisi iklim, ketinggian, dan kesuburan tanah. Selain itu faktor yang 

mengakibatkan tingginya produksi serasah adalah faktor angin (Safriani et al., 2017). 

Pada umumnya, produktivitas serasah akan meningkat dan mencapai  maksimum 

pada  musim  kemarau  dan  menurun  pada musim  hujan.  Hal  ini  terjadi  karena  

pada musim kemarau persaingan tanaman dan antar organ dalam satu tanaman untuk 

mendapatkan cahaya matahari sehingga akan menyebabkan terjadinya efisiensi 

proses fotosintesis dan tanaman akan cepat melakukan regenerasi  dan  produktivitas  

serasah  akan menurun  pada musim  hujan (Kumar dan Garkoti, 2021). 

 Produktivitas serasah yang bervariasi dapat disebabkan oleh perbedaan umur 

pohon, kerapatan tajuk  atau  tegakan.  Tegakan yang  memiliki  diameter  yang  

tinggi  maka  umur  pohon  lebih  tua, sehingga menghasilkan  serasah  yang  lebih  

banyak. Kerapatan  tajuk  atau  tegakan  merupakan  faktor  yang  memengaruhi  

jatuhnya  serasah, semakin  rapat tajuk  atau  tegakan  maka  produktivitas  serasah  

yang  dihasilkan  akan  lebih  banyak. Pada tegakan  yang  rapat  terjadi  persaingan  

untuk  mendapatkan  sinar  matahari  sehingga cahaya yang diperoleh tumbuhan 

tidak cukup dalam membantu proses fotosintesis (Siska dan Damsir., 2022). 
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2.4 Tegakan Kemiri (Aleurites moluccana) 

 Tanaman kemiri merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh subur pada 

tanah yang berpasir dan tanah yang kurang subur sekalipun. Tanaman ini biasanya 

ditemukan pada ketinggian 150 – 1000 meter di atas permukaan laut (Arlene, 2013). 

Tanaman kemiri (Aleurites molucanna) telah banyak dikembangkan di Indonesia, 

baik sebagai tanaman perkarangan maupun sebagai tanaman reboisasi untuk tujuan 

dan perbaikan lingkungan ( Departament Pertanian, 2006).  

 Kemiri tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia seperti daerah Nangroe 

Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Sumatera Selatan, 

Lampung, Jawa Barat, Jawa Tenagah, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Timur, Kalimantan Barat, Bali, Lombok, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Barat, 

Gorontalo, Maluku dan Papua (Kementrian Pertanian, 2022). 

 Pohon kemiri (Aleurites moluccana)  merupakan  pohon  yang  menghasilkan  

bahan-bahan  industri  sejak  lama  kita  kenal.  Hampir  semua  bagian atau produk 

tanaman ini  dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi (Ismail, 2019). Pohon 

kemiri dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, termasuk lempung merah, liat berbatu, 

pasir dan batu kapur. Pohon kemiri juga tidak memerlukan sistem drainase yang 

baik. Jenis ini bisa tumbuh pada tanah yang agak asam dan sedikit basa dengan pH 

5–8. Pohon kemiri cukup toleran terhadap kekeringan dan bahkan dapat tumbuh 

baik pada tanah yang kurang subur jika ditanam dengan baik pada kelembapan 

tanah yang cukup (Haruni. et al., 2011). 
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2.5 Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

 Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) menurut Undang-Undang 

No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan adalah kawasan hutan yang ditetapkan untuk 

kepentingan umum, seperti penelitian dan pengembangan, pendidikan dan latihan, 

serta kepentingan religi dan budaya. KHDTK ditetapkan tanpa mengubah fungsi 

pokok kawasan hutan (fungsi produksi, fungsi lindung, dan fungsi konservasi) 

(Kementrian Kehutanan 1999). 

 Pengelolaan kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK) merupakan 

strategi penting dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam dan konservasi 

lingkungan di berbagai perguruan tinggi di Indonesia yang telah diberikan hak 

pengelolaan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia (Hardiansyah et al., 2023). 

 KHDTK yang dikelola oleh Perguruan Tinggi mempunyai nilai strategis 

dikarenakan berperan penting sebagai media pembelajaran untuk berlangsungnya 

riset-riset dan inovasi kehutanan yang menjadi sumber atau b ahan pengambil 

keputusan pemerintah yang berbasis riset (Nugroho et al., 2017). Kawasan hutan 

yang terletak di Kabupaten Barru merupakan salah satu hutan pendidikan yang 

ditunjuk dan ditetapkan sebagai KHDTK oleh Menteri Kehutanan melalui SK. 

1097/MENLHK/SETJEN/PLA.0/10/2022 dengan pengelolaan diserahkan kepada 

Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Univesitas Muhammadiyah Makassar.   
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2.6 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir menjelaskan kegiatan pengambilan data di lapangan yaitu 

menganalisis laju produksi serasah tegakan Kemiri dan Campuran di Kawasan 

Hutan Dengan Tujuan Khusus Unismuh Makassar. Berdasarkan uraian padaa 

kerangka teoritis, melalui penelitian ini akan di ungkap kondisi. Untuk lebih 

jelasnya kerangka pikir penelitian ini dapat diliat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir  

HUTAN PENDIDIKAN PACCEKKE 

UNISMUH MAKASSAR 

TEGAKAN KEMIRI TEGAKA JENIS 

CAMPURAN 

PRODUKSI SERASAH 

DATABASE 

PENGELOLAAN 

HUTAN PENDIDIKAN 
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III METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini akan dilaksanakan selama empat bulan mulai dari bulan maret 

sampai bulan Juli 2025. Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar, Desa Paccekke, Kecematan Soppeng Riaja, 

Kabupaten Barru. 

3.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan :  

1. Litter trap yang terbuat dari jaring berbentuk bujur sangkar dengan ukuran   

1 m  x 1 m dengar ukuran mata jaring 0,5mm digunakan sebagai jaring 

perangkap serasah selama proses produksi. 

2. Timbangan digital dengan ketelitian 0,01 gram, digunakan untuk menimbang 

berat awal serasah yang dimasukkan ke dalam litter bag dan berat akhir setelah 

proses pengeringan. 

3. Oven berfungsi untuk mengeringkan serasah setelah diambil dari lapangan agar 

kadar air hilang. 

4. Alat tulis digunakan untuk mencatat data yang dikumpulkan selama 

pelaksanaan penelitian. 

5. Kamera digunakan untuk dokumentasi kegiatan penelitian dan kondisi 

lapangan. 

6. Label digunakan untuk memberi identitas pada masing-masing kantong plastik 

atau plastik klip yang diambil setiap stasiun agar bisa dikenali. 
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7. Kantong plastik klip digunakan sebagai wadah penyimpanan serasah yang telah 

di ambil . 

8. Thermometer maksimum/minimum digunakan untuk mengukur suhu di lokasi 

penelitian. Data ini penting untuk mendukung interpretasi hasil, karena factor 

lingkungan sangat mempengaruhi produktivitas serasah. 

Adapun bahan yang digunakan :  

1. Serasah kemiri sebagai objek penelitian untuk mengetahui seberapa banyak  

serasah kemiri yang tertampung di bawah tegakan Kemiri. 

2. Serasah campuran sebagai objek penelitian untuk mengerahui seberapa banyak 

serasah campuran tertampung di bawah tegakan campuran. 

3.3 Penentuan Lokasi 

 Areal Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar dalam 

pengelolaanya dibagai kedalam beberapa grid. Grid adalah batasan terkecil 

pengelolaan hutan pendidikan dengan luas masing-masing grid ±6,2 ha. 

Berdasarkan survey awal, tegakan kemiri dan tegakan jenis campuran 

teridentifikasi di grid G2. Lokasi Penelitian ini ditentukan dengan cara purposive 

dengan pertimbangan bahwa pada grid G2 ditemukan tegakan kemiri dan tegakan 

jenis campuran. Grid G2 dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peta KHDTK Universitas Muhammadiyah Makassar 

(Sumber: https://Kehutanan .Unismuh.ac.id) 

3.4 Metode Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

purposive. Teknik Purposive adalah suatu teknik penentuan dan pengambilan 

sampel yang ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu (Maharani dan 

Bernard, 2018). Lokasi penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan dan tujuan 

penelitian yaitu tegakan kemiri yang hanya didominasi oleh pohon kemiri dan 

tegakan  campuran kombinasi dari beberapa jenis pohon. 

 Sebanyak enam stasiun pengamatan ditetapkan, masing-masing tiga pada 

tegakan kemiri dan tiga pada tegakan jenis campuran. Pada setiap stasiun 

pengamatan di letakkan satu litter trap. Gambar litter trap dan skema peletakannya 

dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. 
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Gambar 3. Skema peletakan litter trap di bawah  tegakan Kemiri 

 Litter trap yang digunakan merupakan jaring berbentuk bujur sangkar dengan 

dimensi 1 m × 1 m dan ukuran mata jaring 0,5 mm. Alat ini dipasang pada tiang 

setinggi 1,5 m untuk menghindari kontak langsung antara serasah yang tertangkap 

dengan permukaan tanah, serta ditempatkan di bawah tegakan pohon kemiri  guna 

mengumpulkan serasah yang jatuh secara alami. 

 

 

Gambar 4. Skema peletakan litter trap di bawah tegakan campuran 

 Litter trap yang digunakan merupakan jaring berbentuk bujur sangkar dengan 

dimensi 1 m × 1 m dan ukuran mata jaring 0,5 mm. Alat ini dipasang pada tiang 
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setinggi 1,5 m untuk menghindari kontak langsung antara serasah yang tertangkap 

dengan permukaan tanah, serta ditempatkan di bawah tegakan jenis campuran  guna 

mengumpulkan serasah yang jatuh secara alami. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pemasangan Litter Trap 

a. Litter Trap di pasang di atas permukaan tanah dengan menggunakan 

tiang penyangga setinggi 1,5 meter untuk memastikan serasah yang 

tertampung tidak mengalami kontak langsung dengan tanah, sehingga 

menghindari kontaminasi dan degradasi material serasah. 

b. Pada setiap stasiun pengamatan dipasang satu unit litter trap, dengan 

total enam stasiun yang terdiri atas tiga stasiun pada tegakan kemiri dan 

tiga stasiun pada tegakan campuran. 

2. Pengumpulan Serasah 

a. Serasah yang tertampung di dalam Litter Trap berupa daun, buah, dan 

ranting diambil secara berkala setiap satu bulan selama empat bulan 

(interval bulan pertama, bulan kedua, bulan ketiga, bulan keempat) 

untuk dianalisis berat basah dan berat kering. 

b. Serasah yang telah dikumpulkan kemudian ditimbang untuk 

memperoleh berat basah awal. Selanjutnya, serasah dikeringkan dalam 

oven dengan suhu 170°C dengan waktu pengeringan 40 menit. 

Pengeringan dilakukan hingga mencapai berat konstan, kemudian 

ditimbang ulang untuk memperoleh berat kering akhir. 
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3.6 Analisis Data 

3.6.1 Analisis Laju Produksi Serasah 

 Analisis produksi serasah dilakukan dengan menggunakan persamaan 

(Farahisah et al., 2023). 

Produksi Serasah = ( gb/ m²/t ) 

 Keterangan: 

 gb= Gram berat  

 m²= Meter kuadrat (luas litter trap) 

t= Waktu pengamatan 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Produksi Serasah Pada Tegakan Kemiri (Aleurites moluccana) 

4.1.1 Rata-rata Berat Basah Serasah Pada Tegakan Kemiri Berdasarkan 

Komponen  

 

  Produksi serasah basah dapat di ukur secara kuantitatif, yaitu dengan 

menyajikan hasil pengukuran produksi berat serasah basah berdasarkan komponen 

penyusunnya pada tegakan jenis kemiri. Komponen serasah yang diamati meliputi 

daun, ranting, dan buah yang dikumpulkan dari tiap periode pengamatan. Berat 

Serasah basah dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel  1. Rata-rata berat basah serasah  pada tegakan kemiri berdasarkan   

komponen 

Pengamatan 

 (bulan ) 

Rata-rata Berat Basah Berdasarkan Komponen 

Serasah 

Daun Ranting Buah 

  (gr) (gr) (gr) 

1 3.97 1.2 0.1 

2 2.54 0.46 0.46 

3 2.64 0.34 1.03 

4 2.74 0.25 0,76 

 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengamatan menunjukkan bahwa daun merupakan 

komponen serasah terbesar dengan rata-rata produksi lebih tinggi dibandingkan 

ranting dan buah. Produksi daun berkisar antara 2,54 sampai 3,97 gram dan relatif 

stabil setelah bulan kedua. Ranting memiliki kontribusi paling rendah dengan tren 

menurun dari 1,20 gram menjadi 0,25 gram, sedangkan buah menunjukkan 

perubahan berat  dengan puncak produksi pada bulan ketiga sebesar 1,03 gram. 

Secara keseluruhan, daun mendominasi produksi serasah, sementara ranting dan 
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buah memberikan kontribusi lebih kecil. Menurut (Hairiah et al. 2011)  menyatakan 

bahwa daun merupakan komponen utama serasah yang paling banyak menyumbang 

biomassa karena siklus hidupnya lebih singkat, sedangkan ranting dan buah 

jumlahnya lebih dipengaruhi oleh faktor mekanis maupun siklus reproduksi 

tanaman. 

4.1.2 Rata-rata Berat Kering Serasah Pada Tegakan  Kemiri Berdasarkan 

Komponen 

 

  Produksi serasah kering dapat di ukur secara kuantitaif, yaitu dengan dengan 

menyajikan hasil pengukuran produksi berat serasah kering berdasarkan komponen 

penyusunnya pada tegakan jenis kemiri yang telah melalui proses pengeringan 

hingga mencapai berat konstan. Komponen serasah yang diamati meliputi daun, 

ranting, dan buah yang dikumpulkan dari tiap periode pengamatan. Berat serasah 

basah dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel  2. Rata-rata berat kering serasah pada tegakan kemiri berdasarkan 

komponen  

Pengamatan 

(bulan) 

Rata-rata Berat Kering Berdasarkan Komponen 

Serasah  

Daun Ranting Buah 

(gr) (gr) (gr) 

1 0.76 0.1 0.05 

2 0.92 0.24 0.39 

3 0.89 0.15 0.81 

4 1.43 0.15 0.51 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan penurunan berat serasah sangat drastis 

karena kandungan air dalam serasah telah habis dan tersisa hanya massa kering. 

Komponen daun menunjukkan penurunan berat yang paling besar dibandingkan 
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komponen lainnya. Penurunan berat daun selama empat bulan pengamatan antara 

0,76 gram hingga 1,43 gram  dengan penurunan tertinggi terjadi pada bulan 

pertama. Ranting mengalami penurunan berat antara 0,10 gram hingga 0,24 gram 

Penurunan tertinggi terjadi pada bulan pertama, yang menunjukkan bahwa ranting 

pada bulan tersebut masih mengandung cukup banyak air. Pada bulan-bulan 

berikutnya, persentase penurunan cenderung menurun, menandakan bahwa ranting 

yang gugur kebanyakan sudah dalam keadaan lebih kering. Berbeda dengan daun 

dan ranting, komponen buah mengalami penurunan berat yang relatif lebih kecil, 

yaitu antara 0,05 gram hingga 0,81 gram. Penurunan yang rendah menunjukkan 

bahwa bagian buah yang terlibat dalam pengukuran adalah bagian yang lebih padat 

seperti biji. Selain itu, struktur buah yang lebih keras dapat memperlambat proses 

kehilangan air saat pengeringan (Wanderley et al., 2023) 

4.1.3 Rata-rata Jumlah Serasah Pada Tegakan Kemiri Berdasarkan 

Komponen 

 

 Jumlah komponenen serasah dapat dihitung dengan menjumlahkan seluruh 

komponen yang berupa daun, ranting, dan buah. Pehitungan ini untuk mengetahui 

produksi serasah pada tegakan jenis kemiri pada setiap periode waktu pengamatan.  

Jumlah komponen serasah dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel  3. Rata-rata jumlah serasah pada tegakan kemiri berdasarkan komponen  

Pengamatan 

(bulan ke) 

Rata-rata Jumlah Serasah Berdasarkan Komponen 

Daun Ranting Buah 

1 44.67 20.67 0.33 

2 48.67 12.67 0 

3 46.67 13.67 3.00 

4 71.33 11.33 3.33 

 

Berdasarkan Tabel 3 jumlah komponen serasah setiap bulan pada tegakan 

kemiri menunjukkan bahwa komponen serasah yang paling dominan adalah daun, 

diikuti oleh ranting dan buah. Jumlah serasah daun cenderung meningkat dari bulan 

pertama hingga bulan keempat, dengan nilai tertinggi pada bulan keempat sebanyak 

71,33. Komponen ranting menunjukkan perubahan yang tidak tetap, di mana 

jumlah tertinggi terdapat pada bulan pertama sebanyak 20,67 dan menurun pada 

bulan-bulan berikutnya hingga 11,33 pada bulan keempat. Sementara itu, serasah 

buah relatif sedikit dibandingkan komponen lainnya. Pada bulan kedua buah tidak 

ada ditemukan, kemudian mulai meningkat pada bulan ketiga dan keempat 

meskipun hanya mencapai 3,33. Hal ini menunjukkan bahwa daun menjadi 

penyumbang utama serasah pada tegakan kemiri, sedangkan buah memberikan 

kontribusi terkecil (Gobel et al., 2023). 
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4.2 Produksi Serasah Pada Tegakan Jenis Campuran 

4.2.1 Rata-rata Berat Basah Serasah Pada Tegakan Jenis Campuran 

Berdasarkan Komponen 

 

 Produksi serasah basah dapat di ukur secara kuantitatif, yaitu dengan 

menyajikan hasil pengukuran produksi berat serasah basah berdasarkan komponen 

penyusunnya pada tegakan jenis campuran. Komponen serasah yang diamati 

meliputi daun, ranting, dan buah yang dikumpulkan dari tiap periode pengamatan. 

Berat Serasah basah dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel  4. Rata-rata berat basah serasah pada tegakan jenis campuran berdasarkan 

komponen 

Pengamatan 

(bulan) 

Rata-rata Berat Basah Berdasarkan Komponen 

Serasah 

Daun Ranting Buah 

(gr) (gr) (gr) 

1 2.11 0.78 0 

2 1.82 0.28 0 

3 3.47 0.65 0.03 

4 4.6 0.61 0 

 

 Berdasarkan Tabel 4 produksi berat serasah basah berdasarkan komponen 

pada tegakan jenis campuran, terlihat adanya variasi jumlah serasah yang dihasilkan 

setiap bulan. Komponen serasah didominasi oleh daun, yang secara konsisten 

memiliki nilai tertinggi dibandingkan ranting dan buah pada seluruh periode 

pengamatan. Produksi serasah daun berkisar antara 1,82 gram hingga 4,60 gram, 

dengan nilai terendah pada bulan kedua 1,82 gram dan tertinggi pada bulan keempat 

4,60 gram. Hal ini menunjukkan bahwa daun merupakan komponen utama serasah 

karena memiliki siklus gugur yang lebih cepat dibandingkan organ tanaman 
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lainnya. Ranting memberikan kontribusi yang lebih kecil dengan kisaran 0,25–0,78 

gram, di mana produksi tertinggi terjadi pada bulan pertama dan menurun pada 

bulan-bulan berikutnya. Komponen buah hanya ditemukan pada bulan ketiga 

dengan berat 0,03 gram yang menunjukkan bahwa produksi buah bersifat musiman. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa dinamika serasah pada tegakan 

jenis campuran terutama dipengaruhi oleh guguran daun, sedangkan ranting dan 

buah hanya memberikan kontribusi yang lebih kecil dan bersifat tidak tetap. 

4.2.2 Rata-rata Berat Kering Serasah Pada Tegakan Jenis Campuran 

Berdasarkan Komponen 

 

 Produksi serasah kering dapat di ukur secara kuantitaif, yaitu dengan dengan 

menyajikan hasil pengukuran produksi berat serasah kering berdasarkan komponen 

penyusunnya pada tegakan jenis kemiri yang telah melalui proses pengeringan 

hingga mencapai berat konstan. Komponen serasah yang diamati meliputi daun, 

ranting, dan buah yang dikumpulkan dari tiap periode pengamatan. Berat serasah 

basah dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel  5. Rata-rata berat kering serasah pada tegakan jenis campuran berdasarkan 

komponen 
  Rata-rata Berat Kering Berdasarkan Komponen Serasah 

Pengamatan 

(bulan) 

Daun Ranting Buah 

(gr) (gr) (gr) 

1 0.56 0.23 0 

2 0.95 0.19 0 

3 2.06 0.37 0.02 

4 3.01 0.43 0 
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan penurunan berat serasah sangat drastis 

karena kandungan air dalam serasah telah habis dan tersisa hanya massa kering. 

Komponen daun menunjukkan penurunan berat yang paling besar dibandingkan 

komponen lainnya. Penurunan berat daun selama empat bulan pengamatan berkisar 

antara 0,56 gram hingga 3,01 gram  dengan penurunan tertinggi terjadi pada bulan 

pertama . Hal ini disebabkan karena daun memiliki kadar air yang tinggi. Penurunan 

kadar air paling sedikit terjadi pada bulan keempat karena penurunan curah hujan 

sehingga menyebabkan serasah yang jatuh sudah lebih kering sejak awal. Ranting 

mengalami penurunan antara 0,19 gram hingga 0,43 gram Penurunan tertinggi 

terjadi pada bulan pertama, yang menunjukkan bahwa ranting pada bulan tersebut 

masih mengandung cukup banyak air. Sedangkan pada bulan-bulan berikutnya 

persentase menurun yang menandakan bahwa ranting yang gugur kebanyakan 

sudah dalam keadaan lebih kering. Berbeda dengan daun dan ranting, komponen 

buah hanya terdapat pada bulan ke 3 yang hanya mengalami penurunan 0,02 gram.  

4.2.3 Rata-rata Jumlah Serasah Pada Tegakan Jenis Campuran Berdasarkan 

Komponen 

 

 Jumlah komponenen serasah dapat dihitung dengan menjumlahkan seluruh 

komponen yang berupa daun, ranting, dan buah. Pehitungan ini untuk mengetahui 

produksi serasah pada tegakan jenis campuran pada setiap periode waktu 

pengamatan. Jumlah komponen serasah dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel  6. Rata-rata jumlah serasah pada tegakan jenis campuran berdasarkan 

komponen 

Pengamatan 

(bulan) 

Rata-rata Jumlah Serasah Berdasarkan Komponen 

Daun Ranting Buah 

1 48.67 12.67 0 

2 104.67 10.67 0 

3 251.67 27.33 1 

4 325.33 32 0 

 

 Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa jumlah serasah daun mengalami 

peningkatan yang konsisten dari bulan pertama hingga bulan keempat. Pada bulan 

pertama. Jumlah serasah daun tercatat sebanyak 48,67 kemudian meningkat secara 

bertahap hingga mencapai 325,33 pada bulan keempat. Komponen serasah ranting 

menunjukkan perubahan jumlah komponen serasah yang tidak tetap meskipun 

secara umum mengalami peningkatan selama periode pengamatan. Jumlah serasah 

ranting terendah tercatat pada bulan kedua sebanyak 10,67 sementara jumlah 

tertinggi terjadi pada bulan keempat sebanyak 32,00. Serasah buah tergolong sangat 

rendah selama masa pengamatan. Buah hanya tercatat pada bulan ketiga dengan 

jumlah sebanyak 1, sedangkan pada bulan lainnya tidak ditemukan serasah buah. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pohon dalam tegakan campuran belum 

memasuki periode berbuah secara penuh atau memiliki siklus reproduksi yang tidak 

serempak (Manríquez et al., 2016) 
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V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat tiga komponen serasah yang dijumpai di tegakan kemiri pada setiap 

pengamatan, yaitu serasah daun, serasah ranting, dan serasah buah. Dari ketiga 

komponen serasah tersebut, daun adalah komponen yang memiliki jumlah yang 

paling banyak dan berat yang paling tinggi. Berat daun paling tinggi pada 

pengamatan bulan pertama. 

2. Sama dengan pada tegakan kemiri, pada  jenis campuran juga dijumpai tiga 

komponen, yaitu : serasah daun, serasah ranting, dan serasah buah. Daun juga 

merupakan komponen yang memiliki jumlah yang paling banyak dan berat yang 

paling tinggi pada setiap pengamatan. Akan tetapi, serasah buah hanya dijumpai 

pada satu stasiun yaitu hanya pada pengamatan bulan ke tiga. 

5.2 Saran 

 Penelitian lebih lanjut disarankan untuk dilakukan dalam waktu jangka yang 

lebih lama untuk mengetahui pola produksi serasah pada berbagai musim dapat 

terlihat lebih jelas dan hasil penelitian ini sebaiknya dijadikan data dasar bagi 

pengelolaan Hutan Pendidikan Unismuh Makassar dengan memasukkan 

pemantauan serasah sebagai program rutin guna menjaga keberlanjutan ekosistem. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Mentah 

1. Tabel rata-rata berat basah berdasarkan komponen serasah setiap bulaan  pada 

tegakan kemiri       

Pengamatan  

(bulan ke) 

Berat Basah Awal (gram) 

Total 

(gr) 

Daun 

(gr) 

Ranting 

(gr) 

Buah 

(gr) 

1 119,21 36,14 3,11 158,46 

2 76,10 13,78 13,72 103,61 

3 79,16 10,22 30,91 120,29 

4 82,33 7,43 22,82 112,59 

Total 356,81 67,57 70,57 494,95 

 

2. Tabel rata-rata berat kering berdasarkan komponen serasah setiap bulaan  pada 

tegakan kemiri   

Pengamatan 

(bulan ke) 

Berat Kering Akhir (gram) 

Total 

(gr) 

Daun 

(gr) 

Ranting 

(gr) 

Buah 

(gr) 

1 63,29 23,50 0 86,79 

2 54,66 8,50 0 63,16 

3 103,99 19,35 0,91 120,29 

4 138,02 18,15 0 112,59 

Total 359,96 69,51 0,91 382,84 
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3. Tabel rata-rata berat basah berdasarkan komponen serasah setiap bulaan  pada 

tegakan campuran   

Pengamatan 

(bulan ke) 

Berat  Basah Awal (gram) 

Total 

(gr) 

Daun 

(gr) 

Ranting 

(gr) 

Buah 

(gr) 

1 63,29 23,50 0 86,79 

2 54,66 8,50 0 63,16 

3 103,99 19,35 0,91 120,29 

4 138,02 18,15 0 112,59 

Total 359,96 69,51 0,91 382,84 

       

4. Tabel rata-rata berat kering berdasarkan komponen serasah setiap bulaan  pada 

tegakan campuran  

Pengamatan 

 (bulan ke) 

Berat Kering Akhir (gram) 

Total 

(gr) 

Daun 

(gr) 

Ranting 

(gr) 

Buah 

(gr) 

1 16,72 6,80 0 23,52 

2 28,47 5,72 0 34,19 

3 61,68 10,98 0,45 73,11 

4 90,22 13,02 0 103,24 

Total 197,09 36,52 0,45 234,07 
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Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan 

Proses pembuatan litter trap                              Pemasangan litter trap 

Proses pengeringan serasah                                            Pengambilan serasah 

   Berat basah serasah daun kemiri          Berat kering serasah daun jenis campuran 
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Berat basah serasah buah kemiri             Berat kering serasah buah jenis campuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat basah serasah ranting jenis campuran      Berat kering serasah ranting kemiri 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Izin Selesai Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 6 Hasil Turniting 
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